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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

Pengaruh penambahan variasi Tras Lompoto’o pada campuran Hot Rolled

Sheet – Wearing Coarse (HRS-WC) memberikan nilai koefisien permeabilitas

yang semakin kecil. Pada variasi tras 0% sebesar 4.10-5 cm/dtk, variasi 5%

sebesar 2,5.10-5 cm/dtk, variasi 10% sebesar 1,7.10-5. Ketiga variasi ini

termasuk pada kategori pratically impervious (cukup kedap air). Sementara

untuk variasi tras 15%, 20%, dan 25% menghasilkan nilai 0 cm/dtk yang

termasuk pada kategori impervious (kedap air). Variasi tras terbaik untuk

campuran HRS-WC berada pada 15%, karena memiliki nilai stabiltas yang

tertinggi sebesar 1577,616 kg dengan nilai koefisien permeabilitas 0 cm/dtk

yang menerangkan bahwa campuran tersebut sudah tidak dapat dilalui air

(impervious), sehingga memiliki tingkat keawetan yang bagus dan lebih tahan

terhadap pengaruh air hujan,tidak mengakibatkan percepatan proses penuaan

aspal dan pengelupasan film aspal dari permukaan agregat serta mampu

menahan beban lalu lintas.

5.2 Saran

1. Untuk para peneliti lanjutan yang tertarik untuk meneliti Tras Lompoto’o

ini, disarankan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh Tras

Lompoto’o ditinjau dari perbedaan antara campuran HRS-WC bergradasi

senjang dengan bergradasi semi senjang terhadap sifat permeabilitas.

2. Penggunaan Tras Lompoto’o pada suatu campuran aspal berpengaruh

besar pada perkerasan jalan. Saran peneliti dalam suatu campuran

perkerasan jalan di lapangan alangkah baiknya dapat menggunakan Tras

Lompoto’o sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus serta menjadi

bahan perbandingan dari segi ekonomi.
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